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BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen semu atau
quasi-eksperiment reseach. Metode penelitian eksperimen digunakan untuk
membuktikan hipotesis peneliti mengenai adanya pengaruh penerapan model
PBM dalam pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi. Melalui metode
penelitian eksperimen semu ini akan diketahui adanya hubungan sebab akibat
antara dua variabel.

Peneliti menentukan variabel terikat, yaitu pembelajaran menulis teks
laporan hasil observasi dan variabel bebasnya adalah model PBM. Kelas
ekperimen akan menerima tes awal atau (pretest) (O,) terhadap pembelajaran
menulis teks laporan hasil observasi. Kemudian, kelas ekperimen menerima
perlakuan model PBM dan pada tahap akhir akan dilaksanakan tes akhir (posttest)
(O,). Begitu juga dengan kelas kontrol, di kelas kontrol akan menerima tes awal
(pretest) dan tes akhir (posttest).

Desain eksperimen yang akan digunakan adalah pretest-posttest control
group design. Dalam design ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara
random, kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal apakah ada
perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Tabel 3.1
Desain Penelitian

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen O, X O,
Kontrol (O 04

(Sugiono, 2013:112)
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Keterangan :

0, : tes awal kelompok eksperimen

0, : tes akhir kelompok eksperimen

O3 : tes awal kelompok kontrol

0, : tes akhir kelompok kontrol

X : perlakuan terhadap kelompok eksperimen

B. Subjek Penelitian
1. Populasi

Populasi yang digunakan oleh peneliti adalah siswa kelas X di SMK
Negeri 3 Bandung yaitu kelas X AP 1 — X AP 6, X UPW 1 dan X UPW 2, X MM
ldan X MM 2, X PM 1 - X PM 6. X AK 1 — X AK 4. Peneliti memilih sekolah
ini karena ingin mengetahui bagaimana kemampuan siswa dalam menuangkan
gagasan dalam sebuah laporan hasil observasi berdasarkan hasil pengamatan atau

observasi.

2. Sampel Penelitian

Sample adalah sebagian dari populasi yang diteliti. Pemilihan sampel
dilakukan secara acak atau random karena anggota populasi dianggap homogen
yakni semua populasi memiliki strata yang sama sebagai peserta didik kelas X,
sehingga peneliti mengambil dua kelas sebagai sampel tanpa prasangka yaitu
kelas yang diberi perlakuan (kelas eksperimen) dan kelas pembanding tanpa
adanya perlakuan (kelas kontrol). Adapun yang menjadi kelas eksperimen adalah
kelas X UPW 1 dan kelas kontrol adalah kelas X UPW 2.

C. Langkah Penelitian
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Berdasarkan Syamsudin dan Damaianti (2009:154), berikut peneliti uraikan

langkah-langkah penelitian itu, diantaranya:

1.

Peneliti melakukan kajian secara induktif yang berkaitan erat dengan

permasalahan yang hendak dipecahkan. Dalam hal ini, peneliti

mengobservasi kemampuan peserta didik dalam menulis teks laporan hasil
observasi.

Peneliti mengindentifikasi masalah.

Peneliti melakukan studi literatur dari beberapa sumber yang relevan tentang

model PBM dan pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi,

memformulasikan  hipotesis  penelitian, menentukan variabel, dan
merumuskan definisi operasional.

Peneliti membuat rencana penenelitian yang di dalamnya mencakup kegiatan:

a. Peneliti menentukan populasi penelitian yaitu kelas X di SMK N 3
Bandung dan memilih sampel kelas X UPW 1 sebagai kelas eksperimen
dan X UPW 2 sebagai kelas kontrol untuk dijadikan subjek penelitian;

b. Peneliti membuat instrumen penelittian, memvalidasi instrumen penelitian,
dan melakukan studi pendahuluan agar diperoleh instrumen yang
memenuhi persyaratan untuk mengambil data yang diperlukan; dan

c. Peneliti mengidentifikasi prosedur pengumpulan data, dan menentukan
hipotesis.

Peneliti melakukan pretest di kelas eksperimen dan kontrol untuk

mendapatkan data awal.

Mengumpulkan data kasar dari proses eksperimen dan kelas kontrol.

Peneliti melaksanakan observasi terhadap guru dan siswa dalam proses

pembelajaran menggunakan model PBM.

Peneliti melakukan perlakuan kepada kelas eksperimen dengan menggunakan

model PBM dalam pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi.

Peneliti melakukan postest di kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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Mengorganisasikan dan mendeskripsikan data sesuai dengan varibel yang
telah ditentukan.

Menganalisis data dan melakukan tes signifikasi dengan teknik statistika yang
relevan untuk menentukan tahap siginifikasi hasilnya.

Menginterpretasikan hasil, perumusan kesimpulan, pembahasan, dan

pembuatan laporan.

Definisi Operasional
Berikut ini adalah definisi operasional dalam penelitian ini :

Kemampuan menulis teks laporan hasil observasi adalah kemampuan
seseorang untuk menuangkan gagasan, pikiran, dan ide dalam sebuah tulisan
teks laporan berdasarkan hasil pengamatan atau observasi.

Model PBM adalah model pembelajaran yang menggunakan masalah untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dan memecahkan masalah
serta mendapatkan pengetahuan tentang konsep-konsep baru yang akan

menambah keilmuan siswa.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena

alam maupun sosial yang diamati. Instrumen yang dipilih peneliti dalam

membantu mengolah data-data yang dikumpulkan sebagai berikut :

1.

Observasi

Lembar observasi merupakan alat pengamatan yang digunakan untuk

melihat aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung dan proses

pembelajarannya dengan menggunakan model PBM dalam pembelajaran menulis

teks laporan hasil observasi. Pengisian lembar observasi ini berdasarkan kondisi

yang nyata dan faktual terjadi pada saat proses belajar mengajar.

Tabel 3.2

Lembar Observasi Guru
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Hari / tanggal

Nama observer

Pertemuan ke

Petunjuk pengisian lembar observasi:

Berilah tanda ceklis (V) pada salah satu kolom, 1 (kurang), 2 (cukup), 3 (baik), 4

(sangat baik) untuk setiap pernyataan yang sesuai dengan pendapat anda.

) _ Skor penilaian
No Aspek yang diamati

1 |2 |3 |4

1 | Orientasi masalah

a. Guru melakukan apersepsi yang berkaitan dengan
materi sebelumnya.

b. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.

c. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik
terhadap pembelajaran yang akan dipelajari.

d. Guru mengarahkan peserta didik kepada
pertanyaan atau masalah yang ditemukan dari hasil

observasi;

2 Mengorganisasikan siswa untuk belajar

a. membantu peserta didik dalam menemukan konsep
berdasarkan masalah yang ditemukan dari hasil
observasi.

b. membantu peserta didik dalam mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas belajar dari hasil

observasi yang telah dilakukan.

3 | Membimbing pengalaman individu atau kelompok
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a. Guru mendorong peserta didik untuk bekerja sama
dalam penyelesaian tugas;

b. Guru mendorong peserta didik untuk berdiskusi
dengan temannya dalam penyelesaian tugas.

4 | Mengembangkan dan menyajikan hasil kerja
a. Guru membinging peserta didik dalam
mengerjakan tugas pembelajaran berupa laporan
dari hasil observasi yang telah dilakukan.
b. Guru membimbing peserta didik dalam penyajikan
hasil kerja.
5 | Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan

masalah

a. Guru membantu peserta didik untuk melakukan
refleksi atau evaluasi terhadap pemecahan masalah
yang telah dilakukan.

Jumlah nilai aspek

Nilai penampilan

Tabel 3.3

Lembar Observasi Peserta Didik

Hari/ tanggal

Pertemuan ke :

Petunjuk pengisian lembar observasi:
Berilah tanda ceklis (V) pada salah satu kolom, 1 (kurang), 2 (cukup), 3 (baik), 4

(sangat baik) untuk setiap pernyataan yang sesuai dengan pendapat anda.

N _ _ Skor penilaian
Aspek yang diamati

0 1 (2 |3 |4

1 | Kesiapan peserta didik untuk memulai pembelajaran
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2 | Mengemukakan ide mengenai konsep yang ditemukan

dari hasil observasi

3 | Mendiskusikan permasalahan yang ditemukan dari

hasil observasi

4 | Menuliskan hasil observasi yang telah dilakukan ke

dalam teks laporan hasil observasi

5 | Berani mempresentasikan hasil laporan yang telah
dibuat

6 | Mampu membuat refleksi dan menyimpulkan materi

yang telah dipelajari

Jumlah penilaian

2. Tes

Tes ini digunakan untuk mengetahui kemampuan menulis teks laporan hasil
observasi siswa sesudah dan sebelum penerapan model PBM.
a. Penilaian sikap

Penilaian sikap adalah penilaian yang dilakukan guru untuk mengukur
tingkat pencapaian kompetensi sikap dari peserta didik (Kunandar, 2013:100).
Dalam kurikulum 2013 penilaian sikap dibagi menjadi dua, yakni sikap spiritual
dan sikap sosial. Baik sikap spiritual atau sikap sosial tidak diajarkan dalam
proses belajar mengajar. Artinya, sikap sosial spiritual dan sikap sosial tidak
dijabarkan dalam materi atau konsep yang harus disampaikan atau diajarkan
kepada peserta didik.

Instrumen penilaian kompetensi sikap terdiri dari observasi, penilaian diri,
dan penilain antar peserta didik. Dalam pembelajaran menulis teks laporan hasil

observasi, peneliti menggunakan instrumen penilaian kompetensi sikap sosial
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dengan observasi yang dilakukan secara berkesinambungan dengan menggunakan
indra, baik secara langsung maupun tidak langsung menggunakan pedoman atau
lembar observasi yang berisi sejumlah indikator perilaku atau aspek yang diamati
(Kunandar, 2013:117). Berikut lembar observasi sikap siswa dalam pembelajaran
menulis teks laporan hasil observasi.
LEMBAR OBSERVASI
SIKAP SISWA DALAM KEGIATAN OBSERVASI

Nama siswa
Mata pelajaran
Kelas/semester
Sekolah

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur,
disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong,
kerja sama, toleran, damai), santun, responsif dan

o proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari
Kompetensi inti ] ]
solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

2.2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung
Kompetensi dasar : jawab, dan proaktif dalam menggunakan bahasa

Indonesia untuk menceritakan hasil obaservasi.

Kompentensi sosial _ ) ] _
] ) Sikap sosial dalam kegiatan observasi
yang diobservasi

Pengamatan
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Tabel 3.4
Lembar Observasi Sikap Siswa (1)
Kategori
No Aspek yang diamati Keterangan
B|C K
1 Mematuhi peraturan dalam kegiatan observasi B = Baik
(skor 3)
2 Menyimak langkah-langkah yang harus di
) ] C = Cukup
lakukan ketika proses observasi (skor 2)
3 Mengamati masalah-masalah yang muncul K =
ketika proses observasi Kurang
(skor 1)
4 Mengikuti kegiatan observasi dengan semangat
dan antusias
5 Menghargai  pendapat atau usul yang

disampaikan oleh kelompoknya

6 Tanggung jawab terhadap proses observasi
berlangsung

7 Kerja sama dengan kelompok ketika proses
kegiatan observasi
Kesantunan ketika bertanya pada guru atau

8 : .
teman kelompoknya ketika proses observasi

9 Keaktifan ketika proses observasi berlangsung

10 | Kejujuran ketika menuliskan hasil  dari
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observasi yang telah dilakukan

Nilai akhir = skor perolehan x 100%

Skor makasimal

Kategori :

Baik = 80-100

Cukup =60 -79

Kurang = kurang dari 60

Rubrik pengamatan:

1.

Baik: jika aspek atau kriteria yang diamati muncul dengan nyata dan sesuai
dengan indikator aspek yang diamati.

Cukup : jika aspek atau kriteria yang diamati muncul cukup nyata dan cukup
sesuai dengan indikator aspek yang diamati.

Kurang : jika aspek atau kriteria yang diamati muncul dengan kurang nyata

dan kurang sesuai dengan indikator aspek yang diamati.

Pertemuan kedua

Tabel 3.5
Lembar Observasi Sikap Siswa (2)

Kategori

No Aspek yang diamati Keterangan

B|C|K
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1 Kesiapan peserta didik untuk memulai menulis B = Baik
teks laporan hasil observasi (skor 3)
i i i C = Cukup
2 Mengamati contoh teks laporan hasil observasi (skor 2)
3 Keaktifan peserta didik tentang langkah- K =
langkah menulis teks laporan hasil observasi Kurang
(skor 1)

4 Mengikuti kegiatan menulis teks laporan hasil

observasi dengan semangat

5 Tangggung jawab terhadap tulisan yang akan

dilaporakan berdasarkan hasil observasi

6 Kesantunan ketika bertanya kepada guru atau

temannya jika ada hal yang tidak dimengerti

7 Kejujuruan ketika menuliskan hasil observasi
berdasarkan hasil observasi yang telah
dilakukan

8 Kejujuran untuk tidak menyontek kepada siswa

lain ketika menulis teks laporan hasil observai

Nilai akhir = skor perolehan x 100%
Skor makasimal

Kategori :

Baik = 80-100

Cukup =60 -79

Kurang = kurang dari 60
Rubrik pengamatan:
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Baik: jika aspek atau kriteria yang diamati muncul dengan nyata dan

sesuai dengan indikator aspek yang diamati.

Cukup : jika aspek atau kriteria yang diamati muncul cukup nyata dan

cukup sesuai dengan indikator aspek yang diamati.

Kurang : jika aspek atau kriteria yang diamati muncul dengan kurang

nyata dan kurang sesuai dengan indikator aspek yang diamati.
(Kunandar, 2013:126)

b. Penilaian Kompetensi Keterampilan

Penilaian kompetensi keterampilan adalah penilaian yang dilakukan guru

untuk mengukut tingkat pencapaian kompentesi keterampilan dari peserta didik

yang meliputi aspek imitasi, manipulasi, presisi, artikulasi, dan naturalisasi
(Kunandar, 2013:251).

1) Kisi-kisi tes keterampilan

hasil observasi
berdasarkan
pengamatan di

lapangan.

teks laporan
hasil observasi
adalah  bahasa

lugas dan baku.

Tabel 3.6
Kisi-kisi Tes Keterampilan
No | Indikator Materi soal No soal | Waktu | Jenjang | Jumlah | Ket.
soal soal
1 Mampu menulis | Ciri bahasa yang 1 90 K3- 1
teks laporan digunakan untuk menit aplikasi
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b. Lembar Soal Tes Keterampilan

LEMBAR TES/SOAL
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia Nama :
Kelas ' X Nilai Paraf
Hari, Tanggal S ) e Guru | Orang Tua
Waktu : 70 Menit

Petunjuk Umum

1. Tulislah nama Anda pada lembar jawaban yang disediakan!

2. Periksalah dan bacalah soal dengan teliti sebelum Anda bekerja!

3. Kerjakanlah soal Anda pada lembar jawaban!

4. Gunakanlah waktu dengan efektif dan efisien!

5. Periksalah kembali pekerjaan Anda sebelum diserahkan kepada pengawas!

Petunjuk Penilaian:

1. Isi laporan;

2. Ketepatan ejaan dan tanda baca;

3. Kelengkapan struktur teks laporan hasil observasi (pembuka, pembahasan dan
penutup);

4. Penggunaan bahasa laporan; dan

5. Ciri teks laporan hasil observasi.

Soal

Jawablah soal di bawah ini dengan baik dan benar!

Buatlah teks laporan hasil observasi berdasarkan pengamatan yang telah kamu

lakukan sesuai petunjuk di bawah ini!

Tema:

1. Lingkungan

2. Makhluk hidup

Kriteria penulisan:
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1. Teks laporan ditulis tangan.
2. Menggunakan pulpen warna hitam.

3. Tulislah dengan rapi pada lembar jawaban yang telah disediakan.

PEMERINTAH KOTA BANDUNG -

DINAS PENDIDKAN )

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK’E NEGERI 3 (errered

Kompetensi Keahiian : Mutimedia, Usaha Perjalanan Wisata, Administrasi Perkantoran, Akuntansi, Pemasaran &‘3:
Ao B Y gy —

Lembar Jawaban
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1. Kartu soal

3) Kartu Soal Tes Keterampilan

Kartu Soal Uraian/ Praktik

Jenis sekolah : SMK Negeri 3 Bandung Penyusun  : mala Komalasari
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia Tahun ajaran : 2013/2014

Bahan kelas/smtr : X/ 2

Bentuk tes - tertulis (uraian), praktik (kinerja, penugasan, hasil karya)

Kompetensi Dasar: No soal: 1 Sumber buku : Bahasa

Memproduksi teks laporan hasil
observasi yang koheren sesuai
dengan karakteristik teks yang akan

Indonesia, ekspresi diri dan
akademik, kemendibud.

dibuat baik secara lisan maupun

. Rumusan butiran soal:
tulisan.

Buatlah teks laporan hasil observasi dari pengamatan

Materi : yang telah kamu lakukan berdasarkan petunjuk di
Ciri bahasa yang digunakan untuk bawah ini!

teks laporan hasil observasi adalah | 1eMa:
1. Lingkungan
bahasa lugas dan baku. 5 Alam

Kriteria penulisan
1. Teks laporan ditulis tangan

2. Menggunakan pulpen warna hitam.

Indikator : . . 3. Tulislah dengan rapi pada lembar jawaban yang
Mampu menulis teks laporan hasil telah disediakan.
observasi berdasarkan pengamatan
di lapangan.
No | Digunakan untuk | Tanggal Jumlah siswa | Tingkat kesukaran | Keterangan

C.

Penilaian tes keterampilan
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Menilai data tes awal dan tes akhir berdasarkan kriteria penilaian yang
sudah diterapkan, kemudian di analisis dan ditabulasikan. Penilaian tes awal dan

tes akhir dalam laporan hasil observasi dinilai oleh 3 orang penilai.

Tabel 3.7
Aspek Penilaian Teks Laporan Hasil Observasi
No | Aspek penilaian SB |B |C |K | Keterangan
1 Isi laporan SB : sangat menguasai topik;

pengembangan ide pokok
lengkap, relevan dengan topik
yang di bahas; gagasan utama
jelas. (skor 4)

B : menguasai topik, ada
pengembangan ide pokok; dan
gagasan utama kurang jelas. (skor
3)

C : penguasaan permasalahan
terbatas; cukup mencakup inti.
(skor 2)

D : tidak menguasai topik
permasalahan, kurang ada

substansi, kurang relevan. (skor 1)

2 Ketepatan ejaan dan SB : sangat menguasai aturan
tanda baca. penulisan; penggunaan huruf

Mala Komalasari, 2014

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH (PBM) DALAM
PEMBELAJARANMENULIS TEKS LAPORAN HASIL OBSERVASI Penelitian Eksperimen Semu
di Kelas X SMK Negeri 3 Bandung) Tahun Ajaran 2013/2014)

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



37

kapital benar, penggunaan tanda
baca benar, penggunaan kata

depan benar. (skor 4)

B : terdapat kesalahan aturan
penulisan huruf kapital,
penggunaan tanda baca, dan

penggunaan kata depan; (skor 3)

C : banyak terdapat kesalahan
penulisan huruf kapital, tanda

baca dan kata depan. (skor 2)

K : tidak menguasai aturan
penulisan; banyak kesalahan
penulisan huruf kapital, tanda

baca, dan kata depan. (skor 1)

Kelengkapan
struktur teks laporan
hasil observasi
(pembuka,
pembahasan dan
penutup)

SB : struktur teks lengkap dan
implementansi dari pernyataan
umum dan aspek yang dilaporkan

jelas (skor 4).

B : struktur teks lengkap tetapi
implementasi dari pernyataan
umum dan aspek yang dilaporkan

kurang jelas (skor 3).

C : struktur teks lengkap,
pernyataan umum dan aspek yang
dilaporkan tidak
terimplementasikan (skor 2).
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D : struktur teks tidak lengkap
(skor 1).

Penggunaan bahasa

laporan

SB : sangat menguasai tata
bahasa; penggunaan kalimat
sangat lugas, jelas, efektif, makna
jelas. (Skor 4)

B : kalimat sederhana, lugas dan
jelas; pilihan kata kurang efektif,
ada kesalahan penulisan tapi tidak

mengaburkan makna. (skor 3)

C : penggunaan kalimat kurang
lugas dan efektif. Makna kalimat

membingungkan. (skor 2)

K : Banyak kesalahan, tidak
komunikatif, makna kalimat tidak
jelas (skor 1)

Ciri  teks laporan

hasil observasi

SB : menyajikan fakta-fakta hasil
observasi sangat jelas ;
menggunakan kata-kata
sebenarnya bukan imajinatif;
menggambarkan objek yang
diteliti. (skor 4)

B : menyajikan fakta-fakta hasil
obervasi jelas; terdapat kata-kata
imajinatif; menggambarkan objek

yang diteliti. (skor 3)
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C : menyajikan fakta-fakta hasil
obervasi kurang jelas. Banyak
terdapat kata-kata imajinatif;
kurang menggambarkan objek

yang diteliti. (skor 2)

K : tidak menyajikan fakta-fakta
hasil obersvasi. (skor 1)

Keterangan :
SB = sangat baik; B = baik; C = cukup; K = kurang
Nilai = Skor perolehan X 100

Skor maksimal

Setelah teks laporan hasil observasi dihitung perolehan skornya, kemudian
skor tersebut dikelompokkan berdasarkasn kategori nilai. Penulis menggunakan
kategori penilaian berdasarkan skala nilai berikut ini :

Tabel 3.8

Kategori Penilaian Teks Laporan Hasil Observasi Berdasarkan Skala Nilai

Skala nilai Kategori
91-100 Sangat baik ( A)
81-90 Baik (B)
71-80 Cukup (C)
<70 Kurang (D)

(Kunandar, 2013:303-305)
d. Angket
Angket ini digunakan untuk mendapatkan respon dari pembelajaran yang
telah dilakukan
Tabel 3.9
Lembar Angket
Petunjuk pengisian angket :
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Berilah tanda (V) pada jawaban “Ya” atau “Tidak” sesuai dengan pembelajaran

yang telah dilakukan.

No | Pertanyaan/pernyataan Ya Tidak °

1 Apakah kamu pernah menulis teks laporan hasil
observasi?

2 | Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menulis teks
laporan hasil observasi?

3 Apakah pembelajaran dengan melakukan observasi atau
pengamatan di lapangan dapat membantu dalam menulis
teks laporan hasil observasi?

4 | Apakah pembelajaran dengan melakukan observasi ke
lapangan lebih berkesan dan mudah dipahami?

5 | Apakah pembelajaran dengan memecahkan sebuah
permasalahan terasa lebih bermakna?

F. Teknik Pengolahan Data

Langkah-langkah yang peneliti lakukan untuk pengelolaan data penelitian

adalah sebagai berikut.

1. Menganalisis data penelitian berupa

a.
b.

C.

Hasil observasi guru dan siswa;
Hasil tes tulisan peserta didik; dan

Hasil angket.

2. Menguji hasil observasi guru dan siswa dengan menggunakan rumus berikut

ini:

Pengamat akan memberikan skor pada saat mereka melakukan observasi

terhadap diri kita. Berikut rumus yang digunakan.
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(Usman dan Akbar, 2006)
Keterangan:
S= skor yang diperoleh
O= jumlah nilai yang diberikan oleh pengamat
JA= jumlah aspek yang dijadikan acuan penilaian
3. Menghitung data angket dengan mempresentasikan jawaban dari setiap
pertanyaan.
Hasil angket = jumlah jawaban ya atau tidak X 100

Jumlah seluruh jawaban
4. Memeriksa dan menganalisis hasil tes awal dan tes akhir kelas eksperimen dan
kelas kontrol, selanjutnya memberi penilaian sesuai dengan kriteria yang telah
ditentukan sebelumnya.
5. Mengubah skor mentah menjadi nilai dengan rumus
Nilai = Skor yang diperoleh X 100
Skor maksimal

6. Mendeskripsikan beberapa hasil tes awal dan tes akhir kelas ekperimen dan

kelas kontrol.

7. Uji Reliabilitas Antarpenimbang
Untuk menguji penilaian yang akan dilakukan oleh lebih dari satu orang
penimbang bagi setiap tes maka diperlukan uji reliabilitas. Hal ini bertujuan agar
tidak terjadi unsur subjektivitas. Uji reliabilitas tes ini menggunakan prinsip
ANAVA dengan format sebagai berikut.
Tabel 3.10
Format Anava

Sumber Variasi SS DK Varians
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Peserta didik SSit Y dy2 N-1 S5ty d,
' N-1
Penguji SS?Yy dp K-1
Kekeliruan SSkrY. d? ik (N-1) (K-1) SSkk%d*
N-1 (K-1)

(Usman dan Akbar, 2006)

Setelah itu, hasil data-data tersebut dimasukkan kedalam format ANAVA.

Reliabilitas antarpenimbang dilakukan dengan menggunakan rumus:

Keterangan

"1

r;; = reliabilitas yang dicari

Vt = Variansi dari peserta didik

Vkk= Variasi dari kekeliruan

Sebagai tolak ukur

(vt—vkk)
vt

koefisien reliabilitas antarpenimbang, peneliti

menggunakan tebel Guilford sebagai berikut.

Tabel 3.11
Tabel Guilford untuk Reliabilitas Antarpenimbang

Rentang Kriteria
0,80-1,00 Korelasi sangat tinggi
0,60-0,80 Korelasi tinggi
0,40-0,60 Korelasi sedang
0,20-0,40 Korelasi rendah
<0,20 Korelasi sangat rendah

8. Uji normalitas

Uji normatilitas dilakukan untuk menentuan jenis statistik yang akan

dipakai untuk proses penganalisisan selanjutnya dan dilakukan untuk mengetahui

apakan tes awal yang didapat berdistribusi normal atau tidak.

a. Menghitung mean dan modus pada pretest dan posttest kelas eksperimen

menggunakan rumus:

Mala Komalasari, 2014

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH (PBM) DALAM
PEMBELAJARANMENULIS TEKS LAPORAN HASIL OBSERVASI Penelitian Eksperimen Semu
di Kelas X SMK Negeri 3 Bandung) Tahun Ajaran 2013/2014)

Universitas Pendidikan Indonesia

repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu




43

1) mean
g I%
f
X = rata-rata nilai
>fx = jumlah seluruh nilai
f = jumlah siswa
(Akdon, 2007: 28)
2) modus
Keterangan :
M, =B, +P % M, = nilai modus
B, = batas bawah kelas yang

mengandung nilai modus
P = panjang kelas nilai modus
F, = selisih antara frekuensi modus
(f) dengan frekuensi sebelumnya
(fsa)
F, = selisih antara frekuensi modus
(f) dengan frekuensi sesudahnya
(fsa)
(Akdon, 2007: 33)

3) Menghitung simpangan baku atau standar deviasi

x 2
n-1
(Akdon, 2007: 49)
4) Setelah diketahui mean, median, modus, standar deviasi selanjutnya adalah
menentukan Perumusan hipotesis pengujian normaltas data tes adalah sebagai
berikut.
Ho : skor tes tidak berdistribusi normal
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H; : skor tes berdistribusi normal.
Kriteria pengujian hipotesisnya adalah sebagai berikut.
Jika nilai signifikasi (sig) < 0.05 maka Hy ditolak
Jika nliai signifikasi (sig) > 0.05 maka H; diterima
5) Selanjutnya adalah menghitung uji normalitas dengan test of normality. Jika
jumlah observasi penelitian N<50 sebanyak 31 responden maka peneliti

menggunakan Shapiro-Wilk, jika N>50 menggunakan kolmogorov-Smimov.

9. Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui data tes siswa
memiliki varians yang sama atau tidak (homogeny atau tidak). Uji homogenitas
varians kedua dilakukan dengan bantuan SPSS 17.0 menggunakan uji statistik
Levence dengan taraf signifikansi 5%. Perumusan hipotesis untuk uji hipotesis
varians dalam penelitian ini sebagai berikut.
Ho : data tidak homogen
H; : data homogen
Perumusan hipotesis tersebut dapat juga dinyatakan dalam bentuk sebagai berikut.
Ho: 0.2 # 0,2
Hi:0p2=0,2
Keterangan:
0,2 adalah varians data tes awal kelas eksperimen
0,2 adalah varians data tes akhir kelas eksperimen
Dengan taraf signifikansi 5%, maka kriteria pengujuan hipotesisnya sebagai
berikut.
Jika nilai sig < 0,05 artinya Hy ditolak.
Jika nilai sig > 0,05, artinya H; diterima.

10. Uji Hipotesis
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Setelah diketahui data tes berdistribusi normal dan homogen, selanjutnya
dilakukan uji perbedaan dua rata-rata data tes tersebut menggunakan analisis
paired sample t-test dengan bantuan SPSS 17.0 dengan taraf signifikansi 5%.
Paired sample t-test berguna untuk melakukan pengujian terhadap dua sampel
yang berhubungan atau sering disebut sampel berpasangan.

Perumusan hipotesis ini untuk uji hipotesis kemampuan tes awal menulis
teks laporan hasil observasi dalam penelitian ini sebagai berikut.

Ho . Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis teks
laporan hasil observasi sebelum dan sesudah diterapkan pembelajaran dengan
model PBM.

H; : Terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis teks laporan
hasil observasi sebelum dan sesudah diterapkan pembelajaran dengan model
PBM.

Dengan taraf signifikansi 5%, maka Kriteria pengujian hipotesisnya sebagai
berikut.

Jika nilai sig > 0,05, artinya Hy ditolak.

Jika nilai sig < 0,05, artinya H; diterima.
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